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ABSTRAK

lImiyanti Aulya Luthfiyah Anshari. L011171021. “Analisis Distribusi Nitrat, Fosfat, dan
Silikat Di Perairan Desa Tompotana, Kecamatan Kepulauan Tanakeke, Kabupaten Takalar
Menggunakan Indikator Fitoplankton” dibimbing oleh Rahmadi Tambaru dan Akbar Tahir.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis distribusi nitrat, fosfat, dan silikat dengan
menggunakan indikator fitoplankton. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2021 pada tiga
stasiun di Perairan Pesisir Tompotana, Kecamatan Kepulauan Tanakeke, Kabupaten
Takalar. Kegiatan penelitian meliputi pengambilan sampel air di lapangan, pengukuran
parameter fisika-kimia perairan, identifikasi fitoplankton dan pengukuran parameter kimia
lingkungan (nitrat, fosfat dan silikat) yang dilakukan di Laboratorium. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hasil analisis varians konsentrasi nitrat dan fosfat pada masing-masing
stasiun tidak berbeda secara signifikan (p > 0,05). Hasil yang berbeda terjadi pada
konsentrasi silikat dimana hasil analisis varians berbeda secara signifikan (p < 0,05) pada
masing-masing stasiun. Dari hasil pencacahan fitoplankton, sebanyak 24 spesies
teridentifikasi terdiri dari 4 kelas yaitu kelas Bacillariophyceae, Coscinodiscophyceae,
Cyanophyceae, dan Dinophyceae. Berdasarkan hasil analisis korelasi Pearsons diperoleh
parameter yang mempunyai pengaruh terhadap kelimpahan fitoplankton pada stasiun |
adalah kecepatan arus dan silika, pada stasiun Il adalah kecerahan, pH, dan fosfat,
sedangkan pada stasiun Il adalah nitrat. Kriteria indeks keanekaragaman (H’) dan
keseragamn (E) fitoplankton berada pada kategori sedang, sementara itu kriteria indeks
dominansi (D) fitoplankton menunjukkan keadaan yang stabil dan tidak ada dominansi dari
salah satu jenis fitoplankton.

Kata Kunci : Fitoplankton, Nitrat, Fosfat, dan Silikat



ABSTRACT

IImiyanti Aulya Luthfiyah Anshari. L011171021. “Analysis of Nitrate, Phospate, and Silicate
Distribution in Coastal Waters of Tompotana, Tanakeke Islands Subdistrict, Takalar Regency
Using Phytoplankton Indicator”. Supervised by Rahmadi Tambaru and Akbar Tahir.

This study aims to analyze the distribution of nitrate, phosphate, and silicate by using
indicators of phytoplankton. The research was conducted in June 2021 at the three stations in
the Coastal Waters Tompotana, Islands District Tanakeke, Kabupaten Takalar. Research
activities include water sampling in the field, the measurement of the parameters of the
physics-chemical properties of the waters, the identification of phytoplankton and the
measurement of chemical parameters of the environment (nitrate, phosphate and silicate)
were performed in the Laboratory. The results of the research show that the results of the
analysis of variance of the concentration of nitrate and phosphate on each station not
significantly different (p > 0.05). Different results occurred at a concentration of silicate where
the results of analysis of variance are significantly different (p < 0.05) at each station. From
the results of the enumeration of phytoplankton, as many as 24 species identified consists of
4 classes of Bacillariophyceae, Coscinodiscophyceae, Cyanophyceae, and Dinophyceae.
Based on the results of correlation analysis Pearsons obtained parameters that have an
influence on phytoplankton abundance at station | is the current speed and silica, at station Il
is the brightness, pH, and phosphate, whereas at station Ill is a nitrate. The criteria of the
index of diversity (H’) and keseragamn (E) phytoplankton are in the medium category, while
the criteria for the index of dominance (D) of phytoplankton showed the state which is stable
and there is no dominance of one type of phytoplankton.

Keywords : Phytoplankton, Nitrate, Phospate, and Silicate
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Unsur hara merupakan suatu zat yang diperlukan untuk pertumbuhan fitoplankton.
Unsur hara nitrat, fosfat, dan silikat merupakan senyawa kimia yang memiliki peranan penting
dalam pertumbuhan dan perkembangan biota laut. Ketiga unsur hara tersebut berperan
penting terhadap pembentukan sel jaringan jasad hidup organisme laut fitoplankton
merupakan salah satu parameter biologi yang erat hubungannya dengan zat hara, karena
ketiga zat hara tersebut merupakan zat-zat yang diperlukan dan memiliki pengaruh terhadap
proses pertumbuhan dan perkembangan hidupnya (Muchtar, 2012).

Secara umum nitrat dan fosfat yang masuk ke perairan berasal dari limbah daratan
yang berupa limbah industri dan pemukiman yang mengandung senyawa organik yang
mengalir melalui sungai (Suteja, 2016). Masukan unsur hara tersebut dapat mempengaruhi
tingkat kesuburan perairan, namun unsur hara yang berlebihan dapat mengakibatkan
eutrofikasi (pengkayaan nutrien) yang berdampak negatif bagi biota laut di dalamnya
(Tambaru, et al.,., 2021). Pertambahan jumlah penduduk, aktivitas industri serta dibukanya
lahan-lahan pertanian dan perkebunan memberi pengaruh terhadap tingginya nilai
kandungan unsur hara yang masuk ke perairan (Marlian, 2016).

Desa Tompotana memiliki potensi sumberdaya perairan dan fungsi pendukung
kehidupan yang sangat penting. Perairan Tompotana merupakan habitat bagi sejumlah
organisme yang hidup di dalamnya antara lain ikan, benthos, makroalga dan mikroalga,
maupun hutan mangrove. Berbagai kegiatan baik jasa kelautan perikanan, maupun kegiatan-
kegiatan lain di sekitar seperti pemukiman dan pertambakan merupakan bagian dari faktor
pendukung kehidupan manusia. Kegiatan penduduk yang meningkat di sekitar perairan
umumnya akan memberikan dampak pada kualitas maupun produktivitas perairan karena
limbah dari semua kegiatan tersebut, baik secara langsung maupun tidak langsung, akan
masuk ke perairan. Peningkatan unsur hara seperti nitrat, fosfat dan silikat yang berasal dari
aktivitas manusia dapat mengakibatkan peningkatan produktivitas primer perairan serta akan
mempengaruhi kelimpahan dan struktur komunitas di perairan (Irawati, 2013).

Kelimpahan fitoplankton dapat dijadikan sebagai bioindikator dalam menentukan
kesuburan suatu perairan yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan serta ketersediaan nutrien
(nitrat, fosfat, dan silikat). Saiwei & Hongying (2014) menyatakan bahwa kadar nitrat lebih
besar dibutuhkan oleh fitoplankton jika dibandingkan dengan kadar fosfat. Beberapa

fitoplankton jenis diatom dan silicoflagellata menggunakan silikat untuk pembentuk dinding
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selnya dan konsentrasi silika akan menurun drastis apabila terjadi ledakan populasi diatom
disuatu perairan (Muchtar, 2012).

Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian mengenai “Analisis Distribusi Nitrat,
Fosfat, dan Silikat Di Perairan Pesisir Tompotana, Kecamatan Kepulauan Tanakeke,

Kabupaten Takalar Menggunakan Indikator Fitoplankton”.

B. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah
1. Mengidentifikasi dan menghitung kelimpahan fitoplankton di sekitar Perairan Pesisir
Tompotana.
Menganalisis distribusi nitrat, fosfat, dan silikat pada masing-masing stasiun pengamatan.
Menganalisis keterkaitan antara parameter lingkungan terhadap kelimpahan fitoplankton.

Menggambarkan karakteristik stasiun pengamatan berdasarkan parameter fisika-kimia.

o~ wbd

Menghitung indeks ekologi fitoplankton.

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi ilmiah mengenai
distribusi serta keterkaitan antar jenis dan kelimpahan fitoplankton dengan parameter fisika
dan kimia khususnya nutrien (nitrat, fosfat, dan silikat). Selain itu, informasi ini juga dapat
menjadi salah satu sumber data untuk pengelolaan perairan secara berkelanjutan di perairan

Desa Tompotana dan sekitarnya pada masa yang akan datang.



Il TINJAUAN PUSTAKA

A. Plankton

Plankton adalah makhluk hidup yang memiliki kemampuan renang yang sangat
terbatas sehingga selalu terbawa arus (Nontji, 2008). Plankton merupakan komponen utama
dalam rantai makanan di perairan. Dalam suatu perairan, zooplankton berperan sebagai
konsumen pertama yang memakan fitoplankton yang merupakan produsen, kemudian
zooplankton akan dimakan oleh organisme yang lebih tinggi tingkatannya seperti crustacea
dan ikan (Nontji, 2008). Selain itu, keanekaragaman plankton juga digunakan sebagai
indikator biologis untuk menduga kualitas perairan (Basmi, 1999).

Pengelompokan plankton biasanya didasarkan pada ukuran (net dan non-net plankton),
habitat (haliplankton dan limnoplankton) dan daur hidup (holoplankton dan meroplankton).
Berdasarkan ukurannya, Levinton (1982) dan Nybakken (1992) mengelompokkan plankton
atas ultraplankton (< 2um), nanoplankton (2 —20um), mikroplankton (20 — 200 um),

makroplankton (0,2 — 2 mm) dan megaplankton (> 2 mm).

B. Fitoplankton

Fitoplankton merupakan organisme fotoautropik uniseluler dan multiseluler yang hidup
berkoloni, filamen atau helaian pada kondisi sel tunggal (Stanley, 2000). Fitoplankton
termasuk kedalam kelas algae yang memiliki diameter antara 3 - 20 um, hidup di seluruh
wilayah perairan tawar maupun laut. Fitoplankton hidup melayang-layang di air sehingga
keberadaannya dipengaruhi oleh gerakan air serta mampu berfotosintesis (Davis, 1951).

Kemampuan fitoplankton yang dapat berfotointesis dan menghasilkan senyawa organik
membuat fitoplankton disebut sebagai produsen primer (Prabandani, 2002). Fitoplankton
sebagai produsen primer di perairan merupakan sumber kehidupan bagi seluruh organisme
hewan lainnya. Disamping sebagai penghasil oksigen, baik langsung maupun tidak langsung
fitoplankton merupakan makanan bagi konsumen primer yaitu zooplankton. Fitoplankton
akan berkembang pesat jika populasi zooplankton menurun. Fitoplankton tergolong sebagai
organisme autotrof, yang membangun tubuhnya dengan mengubah unsur-unsur anorganik
menjadi zat organik dengan memanfaatkan energi karbon dari CO, dan bantuan cahaya
matahari melalui proses fotosintesis (Basmi, 1988).

Fitoplankton di lautan didominasi oleh jenis Chrysophyta yaitu diatom, Cocolithopore,
dan Silicoflagellata, serta Pyrrhophyta (dinoflagellata). Diatom mudah dibedakan dari

dinoflagellata karena bentuknya seperti kotak yang unik dan tidak memiliki flagel. Sedangkan
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Dinoflagellata dicirikan dengan sepasang flagel yang digunakan untuk bergerak di air.
Beberapa dinoflagellata seperti Nocticula mampu menghasilkan cahaya melalui proses
bioluminesens (Thoha, 2017).

Pertumbuhan fitoplankton bergantung pada fluktuasi unsur hara dan hidrodinamika
suatu perairan. Kualitas air berperan dalam pola penyebaran fitoplankton baik secara vertikal
maupun horizontal. Fitoplankton sebagai produsen primer suatu perairan menduduki tropik
level pertama dalam rantai makanan yang keberadaannya sangat penting untuk mendukung
keberlangsungan hidup tropik level selanjutnya (Aprilia, 2019).

Fitoplankton dapat digunakan sebagai indikator kesuburan perairan maupun sebagai
indikator perairan yang tercemar atau tidak tercemar (Basmi, 1995 dalam Wulandari, 2002).
Fitoplankton dengan kelimpahan yang tinggi umumnya terdapat di perairan sekitar muara
sungai atau di perairan lepas pantai dimana terjadi up welling. Di kedua lokasi ini terjadi
proses penyuburan karena masukan zat hara ke dalam lingkungan tersebut (Sediadi et al.,.,
1999).

C. Unsur Hara

Unsur hara merupakan salah satu zat yang diperlukan dan memiliki pengaruh terhadap
perkembangan hidup fitoplankton, terutama Nitrat dan Fosfat. Kedua unsur ini berperan
penting dalam sel jaringan jasad hidup organisme dan berperan penting dalam proses
fotosintesis (Mustofa, 2015). Fitoplankton membutuhkan nitrat dan fosfat dalam pembuatan
lemak dan protein tubuh (Basmi, 1995 dalam Mustofa, 2015).

Zat hara anorganik utama yang dibutuhkan fitoplankton untuk berkembang biak adalah
nitrogen (sebagai nitrat, NO3) dan fosfor (sebagai fosfat PO,?). Unsur hara lain, baik yang
berupa anorganik maupun organi, mungkin diperlukan dalam jumlah kecil atau sangat kecil,
namun pengaruhnya terhadap produktivitas tidak sebesar nitrogen dan fosfor (Asriyana &
Yuliana, 2012).

1. Nitrat (NO3)

Nitrat (NO3z) merupakan betuk utama nitrogen diperairan alami dan merupakan nutrien
utama bagi pertumbuhan tanaman dan alga. Nitrat sangat mudah larut dalam air dan bersifat
stabil. Senyawa ini dihasil dari proses oksidasi sempurna senyawa nitrogen di perairan.
Fitoplankton dapat tumbuh optimal diperlukan kandungan nitrat antara 0,9 — 3,5 mgll
sedangkan kandungan nitrat yang diperlukan oleh dinoflagellata untuk tumbuh optimal
berkisar antara 0,09 — 0,23 mg/| (Park et al.,, 2013).



Sumber utama nitrat di perairan berasal dari dekomposisi organisme, aktivitas
pertanian, pertambakan, industri dan rumah tangga. Aktivitas pertanian dan pertambakan
banyak menggunakan pupuk yang mengandung unsur N dan P. Sebagian dari pupuk
tersebut kemudian hanyut ke laut melalui aliran sungai dan pada akhirnya menyebabkan

variasi konsentrasi nitrat secara spasial dan temporal (Faizal et al.,., 2012).

2. Fosfat

Fosfat merupakan salah satu unsur hara yang penting bagi pertumbuhan fitoplankton.
Dalam jumlah yang berlebih fosfat dapat menyebabkan eutrofikasi. Fosfat adalah bentuk
fosfor yang dimanfaatkan oleh sumber utama fosfat yang berasal dari pelapukan batuan
(weathering), limbah organik seperti deterjen serta hasil degradasi bahan organik (Effendi,
2003). Fosfor sangat berperan dalam proses terjadinya eutrofikasi di suatu ekosistem air,
seperti diketahui bahwa fitoplankton membutuhkan fosfor sebagai sumber nutrisi yang utama
bagi pertumbuhannya. Kadar fosfor yang optimal untuk pertumbuhan fitoplankton berkisar
antara 0,27 — 5,51 mg/l (Effendi, 2003).

Konsentrasi fosfor di alam banyak dijumpai dalam bentuk ion fosfat baik dalam bentuk
organik maupun anorganik. Keberadaan unsur ini di lapisan tanah tidak stabil karena
berbentuk mineral-mineral yang sangat reaktif terhadap air yang mengalir di permukaannya.
Unsur ini mudah hilang oleh proses pengikisan, pelapukan, dan pengenceran karena
limpasan air. Selama proses tersebut, mineral fosfat akan terurai menjadi ion fosfat yang
merupakan zat hara yang diperlukan dan memegang peranan penting dalam proses
pertumbuhan dan metabolisme organisme laut disamping unsur-unsur lainnya (Manik dan
Edward, 1987).

Fosfor di perairan berbentuk senyawa fosfat terlarut dan fosfat partikulat. Fosfat terlarut
terdiri dari fosfat organik (gula fosfat, nukleoprotein, fosfoprotein) dan fosfat anorganik
(ortofosfat dan polifosfat). Keberadaan fosfat di perairan akan terurai menjadi senyawa ion
dalm bentuk H,PO*, HPOE‘, dan P0O3;~, kemudian akan diabsorbsi oleh fitoplankton dan
masuk ke dalam rantai makanan (Hutagalung dan Rozak, 1997).

Pada daerah pertanian ortofosfat berasal dari bahan pupuk yang masuk ke dalam
sungai atau danau melalui drainase dan aliran air hujan. Polifosfat dapat memasuki sungai
melalui air buangan penduduk dan industri yang menggunakan bahan detergen yang
mengandung fosfat, seperti misalnya industri logam dan sebagainya. Fosfat organik terdapat

dalam air buangan penduduk (tinja) dan sisa makanan. Fosfat organik dapat pula bersumber



dari ortofosfat yang terlarut melalui proses biologis karena bakteri maupun tanaman

menyerap fosfat bagi pertumbuhannya (Alaerts dan Santika, 1984).

3. Silikat

Silika (Si) merupakan salah satu unsur yang terdapat pada kerak bumi secara
berlimpah. Silika bersifat tidak larut dalam air maupun asam dan biasanya berada dalam
bentuk koloid. Sumber alami utama silika adalah mineral kuarsa dan feldspar (Effendi, 2003).

Unsur silikon (Si) berperan penting dalam menunjang kesehatan ekosistem pesisir dan
laut, khususnya dalam mendukung produktifitas primer di perairan. Silikat menjadi unsur
esensial bagi pertumbuhan fitoplankton bersilikon, khususnya Diatom yang merupakan
produsen primer utama di laut (Lukman et al.,., 2014). Tinggi rendahnya kelimpahan
fitoplankton di suatu perairan tergantung pada konsentrasi silikat. Beberapa algae, terutama
Diatom membutuhkan silikat untuk membentuk frustule (dinding sel) (Effendi, 2003).

Silikat di perairan pesisir dan laut dapat berupa partikel mineral, opal biogenik, dan
larutan. Silikat terlarut umumnya berbentuk silikat (senyawa dengan komponen silikon
anionik dan umumnya dalam bentuk oksida, Si-O), karena memiliki afinitas yang kuat dengan
oksigen. Konsentrasi silikat terlarut di dalam air tanah dapat berkisar antara 100 — 500 uM,
sedangkan di perairan pesisir laut konsentrasinya cukup bervariasi, mulai dari 0,1 uM hingga
> 100 uM. Variasi konsentrasi silikat di perairan pesisir dan laut menjadi salah satu karakter
lokasi tertentu, dan merupakan resultan dari berbagai faktor hidrografi (misalnya: banijir,
eutrofikasi, upwelling) dan biogeokimia (interaksi antara udara, daratan, perairan, dan
organisme) yang merupakan kadar sumber dan rosot silikat di perairan (Lukman et al.,.,
2014).

D. Parameter Fisika-Kimia

Parameter Fisika dan kimia merupakan variabel yang berperan dalam analisis distribusi
bahan anorganik dan pesebaran plankton. Beberapa parameter fisika-kimia perairan yang

dapat mempengaruhi antara lain :

1. Suhu

Suhu merupakan salah satu faktor yang penting bagi kehidupan organisme di perairan,
karena suhu dapat mempengaruhi aktivitas metabolisme maupun perkembangan diri

organisme-organisme tersebut. Perubahan suhu dapat menyebabkan pola sirkulasi dan



stratifikasi yang dapat mempengaruhi kehidupan akuatik (Odum, 1993). Menurut Philip
(2004) naiknya suhu perairan akan menimbulkan akibat sebagai berikut :

a). Menurunnya kadar oksigen terlarut dalam air.

b). Meningkatnya kecepatan reaksi kimia.

¢). Mengganggu kehidupan ikan dan hewan air lainnya.

d). Jika batas suhu yang mematikan terlampaui, biota air mungkin akan mati.

Organisme akuatik memiliki kisaran suhu tertentu (batas atas dan batas bawah) untuk
keberlangsungan pertumbuhannya. Batas toleransi untuk tumbuh baik pada Cyanophyceae
berkisar pada suhu 200°C — 350°C, Chlorophyceae berkisar pada suhu 30°C — 35°C dan
20°C - 30°C, Bacillariophyceae berkisar pada suhu 20°C — 30°C dan dinoflagellata berkisar
antara 12°C - 30°C (Park et al.,., 2013). Maka kisaran suhu optimum bagi pertumbuhan
fitoplankton diperairan adalah 20°C — 30°C (Effendi, 2003).

2. Salinitas

Salinitas adalah garam-garam terlarut dalam 1kg air laut dan dinyatakan dalam satuan
per seribu (ppt). Sebaran salinitas di laut dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pola
sirkulasi air, penguapan, curah hujan, dan aliran sungai. Perairan yang memiliki curah hujan
tinggi dan dipengaruhi oleh aliran sungai memiliki salinitas yang rendah, sedangkan perairan
yang memiliki penguapan yang tinggi, salinitas perairannya juga tinggi. Selai itu, pola
sirkulasi juga berperan dalam penyebaran salinitas di suatu perairan. Secara vertikal nilai
salinitas air laut akan semakin besar seiring dengan bertambahnya kedalaman. Di perairan
laut lepas, angin sangat menentukan penyebaran salinitas secara vertikal. Pengadukan di
dalam lapisan permukaan memungkinkan salinitas menjadi homogen (Nybakken, 1988).

Salinitas berpengaruh terhadap penyebaran plankton, baik secara vertikal maupun
horizontal. Kisaran salinitas yang dapat ditoleransi oleh fitoplankton pada umumnya berkisar

antara 28-34 ppt (Romimohtarto dan Juwana, 2004).

3. Derajat Keasaman (pH)

Derajat keasaman (pH) merupakan salah satu parameter penting dalam memantau
kualitas perairan, seringkali dijadikan petunjuk untuk menyatakan baik buruknya suatu
perairan, dan indikator mengenai kondisi keseimbangan unsur-unsur kimia (hara dan
mineral) pada suatu ekosistem perairan. Nilai pH perairan dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti aktivias biologi, masukan air limbah, suhu, fotosintesis, respirasi, oksigen

terlarut dan kelarutan ion-ion dalam air. Perairan laut, baik laut lepas maupun pesisir memiliki



pH relatif lebih stabil (sekitar 7,7 — 8,4) oleh adanya kapasitas penyangga (buffer capacity).
Penyangga tersebut disebabkan oleh kandungan garam-grama karbonat dan bikarbonat
(Syamsuddin, 2014).

Derajat keasaman yang ideal untuk keberlangsungan hidup fitoplankton berkisar antara
6,5-8,5. Suatu perairan yag memiliki pH 5,5-6,5 dikategorikan sebagai perairan yang tidak
produktif, pH 6,5-7,5 dikategorikan sebagai perairan yang produktif, sedangkan perairan yang
memiliki pH yang lebih besar dari 8,5 dikategorikan sebagai perairan yang tidak produktif lagi
(Benerja, 1976).

4. Kecerahan

Kecerahan sangat erat kaitannya dengan aktivitas fotosintesis. Kecerahan air
tergantung pada warna dan kekeruhan. Kecerahan merupakan ukuran transparansi perairan,
yang ditentukan secara visual menggunakan secchi disk (Tunjung et al.,., 2016).

Transmisi cahaya (kecerahan perairan) adalah suatu kondisi yang menunjukkan
kemampuan cahaya untuk menembus lapisan air pada kedalaman tertentu. Pada perairan
alami transmisi cahaya sangat penting karena berkaitan dengan aktivitas fotosintesis
fitoplankton. Kecerahan berkaitan dengan cahaya yang dapat masuk ke perairan tersebut
(Paramitha, 2014). Bagi biota air, cahaya memiliki pengaruh besar secara tidak langsung,
yakni sebagai sumber energi untuk proses fotosintesis tumbuh-tumbuhan yang menjadi
tumpuan hidup, sebagai sumber makanan (Sunaryo, 2017).

Kecerahan yang rendah berpengaruh terhadap masuknya cahaya matahari kedalam air
sehingga dapat mengganggu proses fotosintesis (Susanti, 2010). Penetrasi cahaya akan
berbeda pada setiap ekosistem air yang berbeda. Proses fotosintesis yang dilakukan oleh
fitoplankton sangat bergantung pada sinar matahari. Apabila proses ini terganggu maka
ketersediaan oksigen didalam perairan juga ikut terganggu. Hal ini akan berdampak negatif

terhadap kehidupan organisme air (Hapsari, 2006).

5. Arus

Arus merupakan perpindahan massa air dari satu tempat ke tempat lain, yang
disebabkan oleh berbagai faktor seperti gradien tekanan, hembusan angin, perbedaan
densitas, dan pasang surut. Sebagian besar perairan, faktor utama yang dapat menimbulkan
arus yang relatif kuat adalah angin dan pasang surut. Arus yang disebabkan oleh angin pada
umumnya bersifat musiman, dimana pada suatu musim arus mengalir ke satu arah dengan

tetap, dan pada musim berikutnya akan berubah arah sesuai dengan perubahan arah angin



yang terjadi. Sedangkan, pasang-surut menimbulkan arus yang bersifat harian, sesuai
dengan kondisi pasang surut di perairan yang diamati. Pada saat air pasang arus pasut pada
umumnya akan mengalir dari lautan lepas ke arah pantai, dan akan mengalir kembali ke arah
semula pada saat air surut (Pariwono, 1999).

Arus dapat membantu penyebaran dan migrasi horizontal plankton, tetapi jika terlalu
kuat dapat mengganggu keseimbangan ekologis perairan yang sudah terbentuk. Arus sangat
berpengaruh terhadap sebaran fitoplankton karena pergerakannya sangat tergantung pada

pergerakan air (Romimohtarto dan Juwana, 2004).

E. Indeks Ekologi

1. Indeks Keanekaragaman (H’)

Dalam suatu struktur komunitas terdapat lima karakteristik yang dapat diukur, yaitu
keanekaragaman, keseragaman, dominansi, kelimpahan dan pertumbuhan. Menurut sifat
komunitas, keanekaragaman ditentukan dengan banyakanya jenis serta kemerataan
kelimpahan individu tiap jenis yang didapatkan. Semakin besar nilai suatu keanekaragaman
berarti semakin banyak jenis yang didapatkan dan nilai ini sangat bergantung kepada nilai
total dari individu masing-masing jenis atau genera. Keanekaragaman (H’) memiliki nilai
terbesar jika semua individu berasal dari genus atau spesies yang berbeda-beda, sedangkan
nilai terkecil jika semua individu berasal dari satu genus atau satu spesies saja (Odum,
1993).

Tabel 1. Kategori indeks keanekaragaman (H’)

Keanekaragaman Kategori
H'<2,0 Rendah
20<H'<3,0 Sedang
H' > 3,0 Tinggi

Nilai indeks keanekaragaman dengan kriteria sebagai berikut :

JikaH <2 : Keanekaragaman genera/spesies rendah, penyebaran jumlah individu tiap
genera/spesies rendah, kestabilan komunitas rendah dan keadaan perairan
telah tercemar.

Jika2 <H <3 : Keanekaragaman sedang, penyebaran jumlah individu sedang dan
kestabilan perairan telah tercemar sedang.

JikaH >3 : Keanekaragaman tunggi, penyebaran jumlah individu tiap spesies atau
genera tinggi, kestabilan komunitas tinggi dan perairannya masih belum tercemar.



2. Indeks Keseragaman (E)

Keseragaman fitoplankton dalam suatu perairan dapat diketahui dari indeks
keseragamannya. Semakin kecil nilai indeks keseragaman organisme maka penyebaran
individu tiap jenis tidak sama, ada kecenderungan didominasi oleh jenis tertentu (Odum,
1993).

Tabel 2. Kategori Indeks Keseragaman (E)

Keseragaman Kategori
0,00<E<0,50 Komunitas tertekan
0,50<E<0,75 Komunitas labil
0,75<E<1,00 Komunitas stabil

3. Indeks Dominansi (C)

Dominansi dapat diketahui dengan menghitung indeks dominansinya. Nilai indeks
dominansi yang tinggi menyatakan bahwa konsentrasi dominansi yang rendah, artinya tidak
ada jenis yang mendominasi komunitas tersebut. Indeks dominansi (C) digunakan untuk
melihat tingkat dominansi kelompok biota tertentu. Nilai indeks dominansi berkisar antara 1 —
0. Semakin tinggi nilai indeks tersebut, maka akan terlihat suatu biota mendominasi substrat
dasar perairan. Sebaliknya, jika semakin mendekati angka 0 maka tidak ada biota yang
mendominasi dan biasanya diikuti oleh nilai keseragaman (E) yang tinggi (Harmoko &

Sepriyaningsih, 2019).

Tabel 3. Kategori Indeks Dominansi (C)

Keseragaman Kategori
0,00<E<0,50 Komunitas tertekan
0,50<E<0,75 Komunitas labil
0,75<E<1,00 Komunitas stabil
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